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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah 

dengan metode statistika (Jufrizen, 2015). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional, yang bertujuan 

menyelidiki sejauh mana variasi pada satu variabel berkaitan dengan variasi 

pada satu atau lebih variabel lain, berdasarkan koefisien korelasi (Jufrizen, 

2015). Dengan desain korelasional, pengukuran terhadap beberapa variabel 

serta saling-hubung diantara variabel-variabel tersebut dapat dilakukan 

serentak dalam kondisi yang realistik. Data yang diperoleh merupakan data 

alamiah seperti apa adanya. 

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono (2012) variable penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. 

Variabel yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 

dua kategori, sebagai berikut:  

1. Variabel Bebas (Independent Variable) adalah variabel yang menjadi 

sebab timbulnya atau berubahnya variabel terikat (Sugiyono, 2004). 

Variabel independen menjadi variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen, baik yang berpengaruh positif ataupun negatif (Ferdinand, 

2007). Independent Variable dalam penelitian ini adalah Pengembangan 

karir (X1) dan Motivasi Kerja (X2).  

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang menjadi 

pusat perhatian peneliti. Hakekat dari sebuah masalah mudah terlihat 

dengan mengenali berbagai variabel dependen yang digunakan dalam 

sebuah model (Ferdinand, 2007). Variabel dependen dipengaruhi oleh 

data, dikarenakan adanya variabel bebas (Sugiyono, 2004). Dependent 

Variable dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja (Y). 
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3.3 Definisi Operasional  

Variabel Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono 

(2015, h.38) adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan 

yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi variabel-variabel 

penelitian harus dirumuskan untuk menghindari kesesatan dalam 

mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, definisi operasional variabelnya 

adalah sebagai berikut : 

1. Pengembangan Karir 

Pengembangan karir adalah suatu rangkaian (urutan) posisi atau 

jabatan yang ditempati seseorang selama masa kehidupan tertentu 

(Manoppo, 2015). Menurut Andrew J. Fubrin yang dikutip dari 

Mangkunegara (2004) pangembangan karir adalah aktivitas 

kepegawaian yang membantu pegawai-pegawai merencanakan karier 

masa depan mereka di perusahaan agar perusahaan dan pegawai yang 

bersangkutan dapat mengembangkan diri secara maksimum. Pengukuran 

menggunakan skala Likert yang merupakan pengembangan dari 

pengukuran skala Ordinal dengan indikator yang digunakan mengacu 

pada indikator yang dikemukakan oleh Edwin B. Flippo antara lain:  

a. Menaksir kebutuhan karir  

1) Kesesuaian minat dan keahlian dalam pekerjaan  

2) Kesempatan karir yang sama bagi seluruh karyawan  

3) Peran pelatihan dan pendidikan dalam membantu mengukur 

kebutuhan karir. 

b. Kesempatan karir  

1) Penyebaran informasi mengenai kesempatan karir  

2) Kejelasan informasi kesempatan karir yang diberikan 

perusahaan  

3) Kejelasan rencana karir yang diberikan perusahaan  

c. Penyesuaian karir  

1) Kesesuaian kebutuhan karir dan kesempatan karir dalam 

perusahaan  
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2) Kesesuaian penempatan karyawan dengan pekerjaannya  

3) Peran pelatihan dan pengembangan dalam membantu 

meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan  

2. Motivasi Kerja 

Motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong atau menjadi 

sebab seseorang melakukan suatu perbuatan/kegiatan, yang berlangsung 

secara sadar (Manoppo, 2015). Motivasi adalah suatu proses dimana 

kebutuhankebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan 

serangkaian kegiatan yang mengarah ke tercapainya tujuan tertentu 

(Bianca & Susihono, 2012). Pengukuran menggunakan skala Likert yang 

merupakan pengembangan dari pengukuran skala Ordinal dengan 

indikator yang digunakan mengacu pada indikator yang dikemukakan 

oleh Teori dua faktor atau hygene motivasi yang dikembangkan oleh 

Herzberg antara lain: 

a. Faktor motivator adalah faktor-faktor yang menimbulkan kepuasan 

kerja, yang mencakup faktor intrinsik dari pekerjaan, yaitu: 

1) Tanggung jawab  

2) Kemajuan  

3) Pekerjaan itu sendiri 

4) Capaian  

5) Pengakuan 

b. Faktor hygene adalah faktor-faktor yang dapat menimbulkan rasa 

tidak puas (dissatisfied) jika faktor-faktor tersebut dirasakan kurang 

atau tidak diberikan, berkaitan dengan faktor ekstrinsik dari 

pekerjaan, yaitu: 

1) Administrasi dan kebijakan perusahaan  

2) Penyeliaan  

3) Gaji  

4) Hubungan antar pribadi  

5) Kondisi kerja 
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3. Karyawan  

Howell dan Dipboye (1986, dalam Munandar, 2010) memandang 

kepuasan kerja sebagai hasil keseluruhan dari derajat rasa suka atau tidak 

sukanya tenaga kerja terhadap berbagai aspek dari pekerjaannya. Dengan 

kata lain kepuasan kerja mencerminkan sikap tenaga kerja terhadap 

pekerjaannya. Pengukuran menggunakan skala Likert yang merupakan 

pengembangan dari pengukuran skala Ordinal dengan indikator yang 

digunakan mengacu pada indikator yang dikemukakan oleh Luthans 

(2006) antara lain: 

a. Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri  

b. Kepuasan terhadap gaji  

c. Kepuasan terhadap promosi  

d. Kepuasan terhadap pengawasan  

e. Kepuasan terhadap rekan kerja 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan salah satu hal yang esensial dan perlu mendapat 

perhatian dengan seksama apabila peneliti ingin menyimpulkan suatu hasil 

yang dapat dipercaya dan tepat guna untuk daerah (area) objek penelitian 

(Manoppo, 2015). Sedangkan menurut (Sugiyono, 2018), Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, 

populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT Tani Jaya 

berjumlah  orang yang terdiri dari divisi. 

3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode Quota Sampling. Hal ini dilakukan atas dasar jumlah 

atau jatah yang telah ditentukan oleh perusahaan PT Tani Jaya. Sampling 

kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai 

ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan (Sugiyono, 2018). 

Menurut (Rulianti & Nurlilah, 2020) dalam teknik ini jumlah populasi tidak 
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diperhitungkan akan tetapi diklasifikasikan dalam beberapa kelompok. 

Sampel diambil dengan memberikan jatah atau quorum tertentu terhadap 

kelompok. Pengumpulan data dilakukan langsung pada unit sampling. 

3.5.1 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili 

populasi tersebut. Sebagian dan mewakili dalam batasan di atas merupakan 

dua kata kunci dan merujuk kepada semua ciri populasi dalam jumlah yang 

terbatas pada masing-masing karakteristiknya (Wahidmurni, 2017). Untuk 

menentukan banyaknya sampel menurut Arikunto (2010) jika subjeknya 

kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau 

lebih dari 100 orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Sampel 

dalam penelitian ini adalah sebanyak  karyawan (35) dari karyawan PT. Tani 

Jaya dengan rincian 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Sugiyono, 2018) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah teknik wawancara. Teknik Wawancara, Menurut 

Esterberg dalam Sugiyono (Sugiyono, 2018) wawancara merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Objek penelitian yaitu Perusahaan PT. Tani Jaya dengan 

menggunakan skala likert (likert scake). Menurut (Sugiyono, 2018) Skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Adapun jawaban alternative 

pertanyaan yang diberikan adalah dalam rentang jawaban mulai sangat setuju 

yang disarankan kepada responden menjawab dalam bentuk (√) checklist. 

Tabel 3.1 akan menjelaskan skala likert yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 3.1 

Skala Likert 

 

 

 

 

 

Sumber : Sugiyono (2018) 

 

Sebelum dilakukan pengujian data baik untuk pengujian asumsi klasik 

dan pengujian hipotesis maka perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

data karena jenis data penelitian adalah data primer. Kemudian untuk menguji 

valid dan reliabel tidak maka dapat diuji dengan validitas dan realibilitas 

adalah : 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan 

atau kebenaran suatu instrument pertanyaan sebagai alat tukar variabel 

penelitian (Jumiyati & Azlina, 2019). Uji validitas penelitian ini 

dilakukan pada pegawai PT. Tani Jaya. Suatu instrumen dapat 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dalam 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam 

penelitian ini digunakan tehnik uji validitas internal yang menguji 

apakah terdapat kesesuaian diantara bagian instrumen secara 

keseluruhan.  

Pengujian Validitas digunakan dengan menggunakan media 

hitung dengan bantuan SPSS 26, 2020 yang dilakukan pada (35) 

responden yang ada, dan digunakan untuk menunjukan tingkat 

kevalidan instrumen penelitian dengan kriteria uji validitas sebagai 

berikut :  

a. Jika nilai r hitung > r tabel, maka angket dianggap valid  

b. Jika nilai r hitung < r tabel, maka angket dianggap tidak valid 

2. Uji Reliabilitas Data  

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat apakah instrument 

Pernyataan Bobot 

Selalu 5 

Sering 4 

Kadang-kadang 3 

Jarang 2 

Tidak Pernah 1 
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penelitian merupakan isntrumen yang handal dan dapat dipercaya. Jika 

varioabel penelitian menggunakan instrument yang handal dan dapat 

dipercaya maka hasil penelitian juga dapat memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi. Penarikan kesimpulannya, jika nilai koefisien 

reliabilitas (Cronbach Alpha) > 0,60 maka instrument memiliki 

reliabilitas yang baik/ reliable/ terpercaya . (Rulianti & Nurlilah, 2020). 

Menurut (Kurniawan, 2015) menyatakan bahwa reliabilitas 

adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas suatu test merujuk pada 

derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran 

yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat 

menghasilkan data yang reliabel. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

Teknik analisis data kuantitatif deskriptif. Statistika deskriptif yaitu statistik 

yang digunakan menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang 

sudah terkumpul, sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat 

kesimpulan yang berlaku dalam umum atau generalisasi. Menurut Sugiyono, 

teknik penelitian kuantitatif juga dapat diartikan sebagai suatu metode 

penelitian dengan landaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel.  

1. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan analisis regresi berganda. Dalam analisis regresi, 

selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, 

juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen (Ghozali, 2013). Adapun bentuk persamaan 

regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

penggunaan model regresi linear berganda di atas harus dapat 

memenuhi antara lain :  
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a. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji 

Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov Smirnov adalah pengujian 

normalitas yang banyak dipakai, terutama setelah adanya banyak 

program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji ini adalah sederhana 

dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat 

dengan pengamat yang lain, yang sering terjadi pada uji normalitas 

dengan menggunakan grafik. Jika signifikansi di bawah 0,05 berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansi di atas 0,05 

maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan. Penerapan pada uji 

Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika signifikansi di bawah 0,05 

berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan 

dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal.  

2. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya 

hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. 

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya 

multikolinearitas. Uji Multikolinearitas yang digunakan pada penelitian 

ini adalah dengan melihat nilai VIF. Pengujian ada tidaknya gejala 

multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) dan Tolerance. Apabila nilai VIF berada dibawah 10,00 dan nilai 

Tolerance lebih dari 0,100, maka diambil kesimpulan bahwa model 

regresi tersebut tidak terdapat masalah multikolinearitas.  

3. Uji Heterokedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 

regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak 
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adanya gejala heteroskedastisitas. Uji heterokedastisitas dalam penelitian 

ini dilakukan dengan melihat grafik scatterplot.Metode ini yaitu dengan 

cara melihat grafik scatterplot antara standardized predicted value 

(ZPRED) dengan studentized residual (SRESID). Ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana 

sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y 

prediksi - Y sesungguhnya). Dasar pengambilan keputusan yaitu:  

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.  

b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan 

di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

4. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi 

antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada 

model regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas 

dari autokorelasi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi. Metode pengujian yang 

sering digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (Uji DW) dengan 

ketentuan sebagai berikut:  

a. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis 

nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi  

b. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, 

yang berarti tidak ada autokorelasi  

c. Jika d terletak anatara dL dan dU atau diantara (4-dU0 dan (4- dL), 

maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.  

5. Uji Hipotesis  

1) Uji Parsial (Uji t)  

Menurut Ghozali (2013) uji t digunakan untuk: “Menguji 

hipotesis secara parsial guna menunjukkan pengaruh tiap variabel 
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independen secara individu terhadap variabel dependen.Uji t adalah 

pengujian koefisien regresi masing-masing variabelindependen 

terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.  

Uji t dilakukan untuk melihat apakah masing-masing 

variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu struktur modal. Cara mendeteksi pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen adalah dengan melihat tabel 

coefficients dapat dilihat dari koefisien regresi dan hubungan antara 

variabel tersebut. Jika tanda (-) maka variabel independen 

berpengaruh negatif terhadap variabel dependen dan jika tidak ada 

tanda (-) maka variabel independen berpengaruh positif terhadap 

variabel dependen.  

Sedangkan pada kolom “sig” adalah untuk melihat 

signifikansinya. Jika nilainya kurang dari α = 5% (0,05) maka dapat 

dikatakan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Jika nilainya kurang dari α = 10% (0,10) maka 

dapat dikatakan variabel independen berpengaruh sangat signifikan 

terhadap variabel dependen. Hipotesis di atas akan diuji berdasarkan 

daerah penerimaan dan daerah penolakan yang ditetapkan sebagai 

berikut:  

a. H0 akan diterima jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05  

b. H0 akan ditolak jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 

Atau dengan cara lain sebagai berikut:  

a. Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, Ha diterima  

b. Jika thitung < ttabel maka H0 diterima, Ha ditolak 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2013), Uji F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen/terikat. Uji F dilakukan untuk melakukan uji 
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terhadap hipotesis, maka harus ada kriteria pengujian yang ditetapkan. 

Kriteria pengujian ditetapkan dengan membandingkan nilai t atau 

Fhitung dengan t atau Ftabel dengan menggunakan tabel harga kritis 

ttabe dan Ftabel dengan tingkat signifikansi yang telah ditentukan tadi 

sebesar 0,05 (α = 0,05).  

Hipotesis di atas akan diuji berdasarkan daerah penerimaan 

dan daerah penolakan yang ditetapkan sebagai berikut:  

a. H0 akan diterima jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05  

b. H0 akan ditolak jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 

Atau dengan cara lain sebagai berikut:  

a. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak  

b. Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima 

3) Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi sebagai 

ukuran untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen (Ghozali, 2013). 

  


